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Abstract 

Perfeksionisme sebagai kecenderungan untuk mengejar standar yang tidak realistis, dapat mengakibatkan stres 

dan kecemasan yang berlebihan ketika siswa merasa tidak mampu memenuhi harapan diri atau harapan orang 

lain. Tujuan dari penelitian ini ialah guna mengetahui hubungan perfeksionisme dengan kelelahan akademik pada 

siswa Sekolah Menengah Atas. Sampel penelitian ini yaitu 293 siswa Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini 

memakai Proportionate stratified random sampling dengan skala berupa skala kelelahan akademik yang terdiri 

dari 17 aitem dengan konsistensi internal  Cronbach α= 0,832 yang berarti skala kelelahan academic reliabel. Skala 

perfeksionisme yang terdiri atas 10 aitem dengan konsistensi internal Cronbach α= 0,735 y ang berarti skala 

perfeksionisme reliabel. Umtuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji korelasi, diperoleh skor r= 

0,219 dengan signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 

perfeksionsime dengan kelelahan akademik pada siswa sekolah menengah atas. Sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 

Kata kunci: kelelahan akademik, perfectionism 

Abstract 

Perfectionism as a tendency to pursue unrealistic standards, can result in excessive stress and anxiety when 

students feel unable to fulfil self-expectations or expectations of others. The purpose of this study is to determine 

the relationship between perfectionism and academic burnout in high school students. The sample of this study 

was 293 high school students. This study uses Proportionate stratified random sampling with a scale in the form 

of an academic fatigue scale consisting of 17 items with Cronbach's internal consistency α = 0.832 which means 

the academic fatigue scale is reliable. Perfectionism scale consisting of 10 items with Cronbach's internal 

consistency α = 0.735 which means the perfectionism scale is reliable. To test the hypothesis in this study, the 

correlation test was used, obtained a score of r = 0.219 with a significance of p = 0.000 (p <0.05). These results 

prove that there is a relationship between perfectionism and academic burnout in high school students. So that 

the hypothesis in this study is accepted. 
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Pendahuluan 

Penyesuaian kembali pembelajaran bagi siswa setelah masa pandemi COVID-19 dapat 

menyebabkan kelelahan akademik yang meningkat. Selama periode pandemi, banyak siswa mengalami 

transisi dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau kombinasi dari keduanya. 

Penyesuaian ini memunculkan tantangan baru, seperti tingkat interaksi yang berbeda dengan guru dan 

teman sekelas, tuntutan teknologi yang lebih tinggi, dan keterbatasan aksesibilitas terhadap sumber 

daya pembelajaran. Siswa mungkin merasa perlu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar 

yang baru, menangani tekanan akademik yang lebih besar, dan mencapai ekspektasi yang ditetapkan 

untuk pembelajaran online. Faktor-faktor tersebut dapat berkontribusi pada tingkat kelelahan 

akademik yang meningkat, terutama bagi siswa yang cenderung perfeksionis dan memiliki standar 

kesempurnaan yang tinggi dalam pencapaian akademik mereka (Chen, Wu, & Li, 2021). Selain itu, 

perubahan yang konstan dalam format pembelajaran dan tekanan untuk tetap kompetitif dalam 

lingkungan pendidikan yang berubah dapat meningkatkan beban psikologis pada siswa dan 

menyebabkan peningkatan kelelahan akademik mereka (Smith, Brown, & Johnson, 2020). 

Kelelahan akademik, juga dikenal sebagai kelelahan belajar, adalah kondisi yang umum dialami 

oleh mahasiswa dan siswa yang melibatkan kelelahan fisik, mental, dan emosional akibat beban 

akademik yang berlebihan dan tekanan yang terus-menerus dalam lingkungan pendidikan. Pada 

beberapa tahun terakhir, penelitian telah menyoroti pentingnya memahami hubungan antara 

kelelahan akademik dan perfeksionisme (Salmela-Aro & Read, 2017). Kelelahan siswa didefinisikan 

sebagai sindrom yang ditandai oleh perasaan lelah di sekolah karena tuntutan akademik yang tinggi, 

perilaku sinis terhadap nilai sekolah, detasemen dan perasaan tidak efektif dan tidak kompeten dalam 

tugas sekolah (del Carmen Pérez-Fuentes dkk, 2021).  Menurut definisi del Carmen dkk, kelelahan 

akademik pada remaja disebabkan oleh penurunan motivasi dan kelelahan yang terkait dengan 

kelebihan beban, yang menghasilkan sikap acuh tak acuh terhadap sekolah, hilangnya minat pada 

prestasi sendiri dan penurunan kemanjuran, terkait dengan perasaan kurangnya motivasi dan 

keberhasilan akademik (del Carmen Pérez-Fuentes dkk., 2021). Selain itu, kelelahan akademik siswa 

mengacu pada kelelahan emosi, sikap dan perilaku pada proses belajar mereka (Bai dkk., 2020). 

Kelelahan akademik biasanya dikonseptualisasikan sebagai kelelahan emosional (merasa kelelahan 

akibat tuntutan akademik), sinisme (negatif, sikap skeptis terhadap pemebelajaran), dan 

ketidakmampuan akademik (Liu dkk., 2020). 

Kelelahan akademik menyebabkan hilangnya kinerja akademik siswa yang sesuai dan 

memperburuk kekhawatiran mereka tentang melakukan kesalahan dalam pekerjaan sekolah 

(Moghadam dkk., 2020). Menurut Qinyi (2012) kejenuhan akademik juga menurunkan motivasi siswa. 

Dengan demikian, tidak ada rasa tanggung jawab dan akuntabilitas terhadap kinerja mereka yang buruk. 

Selain itu, isu-isu seperti suasana belajar mengajar, beban kerja yang tinggi, dukungan sosial dan gender, 

bidang studi dan kualitas kegiatan belajar dapat mempengaruhi kelelahan akademik siswa (Qinyi, 2012; 

Moghadam dkk., 2020). Menurut Lee (2021) ketika siswa gagal untuk mengatasi secara efektif stres 

akademik dan tekanan untuk prestasi akademik, mereka mengalami kelelahan akademik, kelelahan 

akademik terkait erat dengan masalah dalam adaptasi sekolah siswa dan kesejahteraan psikologis, hal 

itu terkait positif dengan ketidaksesuaian psikologis siswa (M. Y. Lee & Lee, 2018; Seong dkk., 2021). 



PSISULA : Prosiding Berkala Psikologi 
Vol 5 : 2023 
E-ISSN : 2715-002x 

 
Dipresentasikan dalam The 10th  Inter- Islamic University Conference on Psychology (IIUCP). 3 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, 21 September 2023 
 

Jenis kelamin, usia, situasi perkawinan, dan kepribadian adalah beberapa variabel yang mempengaruhi 

kelelahan. Perfeksionisme adalah salah satu dari trait kepribadian (Clara, 2002; Bai dkk., 2020). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa kelelahan akademik dapat dipengaruhi oleh 

perfeksionisme. Perfeksionisme adalah pola perilaku di mana individu memiliki dorongan yang kuat 

untuk mencapai standar kesempurnaan yang tinggi dalam pencapaian akademik mereka. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Li, Jiang, Ren, dan Li (2021) menemukan bahwa tingkat perfeksionisme 

yang tinggi berhubungan secara signifikan dengan tingkat kelelahan akademik yang lebih tinggi pada 

siswa. Perfeksionis cenderung menetapkan standar yang tidak realistis dan merasa tidak puas dengan 

pencapaian mereka, yang dapat menyebabkan tekanan psikologis dan emosional yang berlebihan. 

Hasilnya, siswa yang memiliki perfeksionisme cenderung mengalami kelelahan akademik karena beban 

kerja dan tekanan yang berlebihan untuk mencapai tingkat kesempurnaan yang tidak realistis.  

Perfeksionisme sering merasa perlu untuk mencapai hasil yang sempurna dalam setiap tugas dan 

pencapaian akademik, yang menyebabkan mereka menempatkan beban kerja dan tekanan yang 

berlebihan pada diri sendiri. Dorongan untuk mencapai standar yang tidak realistis dan kritik diri yang 

berlebihan dapat menyebabkan perasaan stres dan tekanan yang tinggi, yang pada akhirnya dapat 

mengakibatkan kelelahan akademik. Selain itu, perfeksionisme juga dapat menyebabkan perilaku 

prokrastinasi. Perfeksionisme sering kali merasa takut akan kegagalan atau ketidakmampuan untuk 

mencapai standar yang tinggi, yang menyebabkan mereka menunda atau menghindari tugas-tugas 

akademik. Prokrastinasi ini dapat meningkatkan tingkat kelelahan akademik karena tugas-tugas 

tertunda akan menumpuk dan menyebabkan beban kerja yang lebih besar (Yeo & Neal, 2019). 

Dalam konteks pendidikan dan prestasi akademik, perfeksionisme merupakan konsep yang telah 

menarik perhatian para peneliti. Perfeksionisme dapat didefinisikan sebagai dorongan untuk mencapai 

standar yang sangat tinggi dan keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal. Individu 

dengan perfeksionisme cenderung menetapkan standar yang sulit dicapai dan seringkali merasa tidak 

puas dengan pencapaian mereka, terus berusaha untuk mencapai tingkat prestasi yang sempurna 

(Damian dkk., 2017). Perfeksionisme adalah suatu sikap yang menuntut kesempurnaan dan tingkat 

kinerja yang tinggi. Seorang perfeksionis seringkali menetapkan standar yang sangat tinggi untuk 

dirinya sendiri, dan memiliki kecenderungan untuk mengevaluasi dirinya sendiri secara kritis ketika 

mereka tidak mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada lingkungan akademik, perfeksionisme dapat 

berdampak pada kelelahan akademik, yang dapat mengarah pada berkurangnya kesejahteraan mental 

dan fisik siswa (Yeo & Neal, 2019). Perfeksionisme memiliki implikasi luas dalam berbagai aspek 

kehidupan, yaitu, kesehatan, hubungan, dan pencapaian. Masyarakat berorientasi kinerja saat ini 

sering dan semakin menganggap perfeksionisme sebagai yang kuat indikator keberhasilan dan 

selanjutnya mendorong pengejaran kesempurnaan dalam hidup kita, terutama di lingkungan sekolah. 

Akibatnya, banyak anak muda cenderung memiliki keyakinan irasional bahwa mereka harus sempurna 

untuk akademik dan pencapaian profesional (Akar et dkk., 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan melakukan Analisis cross-lagged menunjukkan 

bahwa kekhawatiran perfeksionisme menggambarkan peningkatan longitudinal dalam kelelahan 

emosional dan sinisme. Di sisi lain, usaha perfeksionis tertentu tidak memprediksi perubahan kelelahan 

siswa (Seong dkk., 2021). Penelitian lain menyebutkan bahwa sifat perfeksionisme telah dihipotesiskan 
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memperburuk atau menyangga efek stres pada hasil penyesuaian. Perfeksionisme dapat memoderasi 

hubungan antara stres atau pengalaman emosional negatif dan gejala kelelahan. Misalnya, dalam 

situasi yang sama, PS dapat meredam efek emosi negatif pada kelelahan siswa sementara PC dapat 

memperburuk efeknya (Seong & Chang, 2021). Perfeksionisme sering dikaitkan dengan berbagai gejala 

masalah psikologis, dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perfeksionisme dapat 

menyebabkan kelelahan akademik (Garrat & Reed, Howell, Hayes, dan Boyes, 2018; Yu, Chae, dan 

Chang, 2016; Seong dkk., 2021). Beberapa penelitian telah menunjukkan hubungan antara 

perfeksionisme dan kelelahan akademik pada mahasiswa. Namun, masih sedikit penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan ini secara lebih rinci. Berdasarkan riset yang telah dilakukan 

dalam penelitian sebelumnya. sehingga dapat dirumuskan bahwa masalah penelitian ini, adalah: 

“Apakah ada hubungan antara perfeksionisme terhadap kelelahan akademik siswa SMA pasca covis-

19?” 

Metode 

Partisipan penelitian ini adalah 293 siswa sekolah menengah atas di kota Kudus, 97 siswa laki-

laki, dan 196 siswa Perempuan dengan range usia 14-18 tahun, rincian sebagaimana tersaji pada tabel 

1. Skala kelelahan akademik yang mengacu pada teori Maslach dan Jackson (1981) dengan aspek-aspek 

kelelahan akademik terdiri dari aspek Academic Exhaustion, aspek Academic Cynicism, dan aspek 

Personal Accomplishment. Skala kelelahan akademik berjumlah 17 aitem dengan konsistensi internal 

Cronbach α= 0,832. Skala perfeksionisme yang mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Hewitt dan Flett (1991) yang terdiri dari 3 dimensi perfeksionisme yaitu self-oriented perfectionism 

(SOP), other-oriented perfectionism (OOP), dan socially prescribed perfectionism (SPP). Skala 

perfeksionisme terdiri dari 10 aitem dengan konsistensi internal Cronbach α=0,735. Aitem-aitem skala 

kelelahan akademik dan skala perfeksionisme disusun dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat 

sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 

Tabel1. Data Demografi Subjek Penelitian 

No Karakteristik Frekuensi  Presentase Total  

1 Jenis Kelamin   
 

a) Laki-Laki 97  33 % 
293 

b) Perempuan 196 67 %  

2. Usia    

a) 14 5 2 %  

b) 15 78 27 %  
c) 16 140 48 % 293 

d) 17 65 22 %  
e) 18 5 2 %  

3. Kelas    

a) X-E11 35 12 %  
b) XI MIPA 4 33 11 %  
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c) X-E9 37 13 %  
d) XI MIPA 6 35 12 % 293 
e) XI MIPA 7 34 12 %  
f) X-E7 33 11 %  
g) XI IPS 4 33 11 %  
h) X-E6 30 10 %  
i) XI IPS 2  23 8 %  

 

Hasil 

Nilai person correlation sebesar r= 0,219 dan p-value (sig.) sebesar 0,000. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa p-value (0,000) < 0,05 yang berarti terdapat hubungan positif 

antara perfeksionisme dengan kelelahan akademik. Data variabel kelelahan akademik pada 

subjek penelitian ini termasuk dalam kategori yang sedang berdasarkan mean empirik, dengan 

persentase kategori sangat tinggi 9%, kategori tinggi 22%, kategori sedang 36%, kategori 

rendah 28%, dan kategori sangat rendah 5% (lihat tabel 2). Data variabel perfeksionisme pada 

subjek penelitian ini termasuk dalam kategori yang sedang berdasarkan mean empirik, dengan 

persentase kategori sangat tinggi 9%, kategori tinggi 18%, kategori sedang 44%, kategori 

rendah 24%, dan kategori sangat rendah 5% (lihat tabel 3). 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

perfeksionisme dengan kelelahan akademik pada siswa sekolah menengah atas. Hasil dari uji 

hipotesis pertama menunjukkan nilai korelasi R= 0,219 dengan p= 0,000 (p <0,5). Hasil yang 

diperoleh menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara perfeksionisme 

terhadap kelelahan akademik pada siswa sekolah menengah atas. Perfeksionisme 

bertanggung jawab atas 21,9% kelelahan akademik pada siswa sekolah menengah atas.  

Tabel 21. Norma Kategorisasi Skor Skala Kelelahan Akademik 
Norma Kategorisasi Jumlah Subjek Persentase 

61,897 < 85 Sangat Tinggi 25 9 % 

54,569 < X ≤ 61,897 Tinggi 64 22 % 

47,240 < X ≤ 54,569 Sedang 106 36 % 

39,912 < X ≤ 47,240 Rendah 83 28 % 

17 ≤ 39,912 Sangat Rendah 15 5 % 

 

Menurut Maslach dan Jackson (1981) yang mengkaitkan kelelahan akademik dengan 

perasaan kehabisan energi dan emosional yang dialami oleh siswa. Teori ini menyatakan bahwa 
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tekanan dan tuntutan yang tinggi dalam lingkungan akademik dapat menyebabkan kelelahan 

yang kronis, dan pada siswa, hal ini dapat tercermin dalam berkurangnya motivasi, keterlibatan, 

dan performa akademik. Perfeksionisme oleh Frost dan rekan-rekan (1990) yang 

menitikberatkan pada dorongan individu untuk mencapai standar kesempurnaan yang tinggi. 

Teori ini menyatakan bahwa perfeksionis cenderung menetapkan standar yang tidak realistis 

dan tinggi, dan merasa perlu untuk mencapai kesempurnaan dalam pencapaian akademik. 

Dalam konteks akademik, perfeksionisme dapat berkontribusi pada peningkatan stres dan 

tekanan untuk mencapai standar yang tinggi, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

kelelahan akademik. perilaku-perilaku tersebut dapat ditemukan pada siswa sekolah 

menengah atas yang mengalami kelelahan akademik akibat pengaruh dari adanya 

perfeksionisme.  

Tabel 2. Norma Kategori Skor skala Perfeksionisme 

Norma Kategorisasi Jumlah Subjek Persentase 

 36,809 ≤ 50 Sangat Tinggi 25 9 % 
33,307 < X ≤ 36,809 Tinggi 52 18 % 
29,806 < X ≤ 33,307 Sedang 129 44 % 
26,304 < X ≤ 29,806 Rendah 71 24 % 
10 ≤ 26,304 Sangat Rendah 16 5 % 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang sesuai dengan hipotesis menyebutkan bahwa 

kelelahan akademik pada siswa disebabkan oleh motivasi yang menurun dan kelelahan yang 

disebabkan oleh kelebihan beban. Hal ini menyebabkan sikap acuh tak acuh terhadap sekolah, 

kehilangan minat pada pencapaian diri sendiri, dan penurunan kemanjuran, yang semuanya terkait 

dengan perasaan kurang motivasi dan keberhasilan akademik (del Carmen Pérez-Fuentes et al., 2021). 

Menurut Lee, ketika siswa gagal mengatasi stress akademik dan mengalami tekanan dalam mencapai 

prestasi akademik secara efektif, mereka mengalami kejenuhan akademik. Kejenuhan akademik terkait 

erat dengan masalah adaptasi siswa di sekolah dan kesejahteraan psikologis, hal ini berhubungan 

positif dengan ketidaksesuaian psikologis siswa (M. Y. Lee & Lee, 2018; Seong et al., 2021). 

Perfeksionisme sering dikaitkan dengan berbagai gejala masalah psikologis, dan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa perfeksionisme dapat menyebabkan kelelahan akademik (Garrat & Reed, Howell, 

Hayes, dan Boyes, 2018; Yu, Chae, dan Chang, 2016; Seong et al., 2021). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Chang & Lee, 2020) yang menyatakan bahwa hubungan 

positif muncul antara perfeksionisme dan kelelahan akademik. Dengan kata lain, lebih tinggi tingkat 

perfeksionisme maka sejalan dengan tingkat kelelahan akademik yang tinggi. Selain itu, perfeksionisme 

secara negatif memprediksi keterlibatan kembali tujuan, yang pada gilirannya, sebagian memediasi 

hubungan positif antara perfeksionisme dan kelelahan akademik. Hasil ini konsisten dengan temuan 

sebelumnya yang menggaris bawahi manfaat keterlibatan kembali tujuan (misalnya, Chang et al., 2015; 

Chang et al., 2016; Zhang et al., 2007). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima, Sehingga sejalan dengan hasil penelitian bahwa terdapat 

hubungan positif antara perfeksionisme terhadap kelelahan akademik pada siswa Sekolah menengah 

atas.  
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Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Karimi, Bashirpur, Khabbaz, dan Hedayati (2014) yang 

mengemukakan bahwa subjek dengan academic burnout yang tinggi cenderung memiliki skor 

perfeksionisme yang tinggi. Elsadik dan Abady (2019) juga menemukan bahwa kelelahan akademik 

memiliki hubungan yang signifikan dengan perfeksionisme dalam konteks akademik. Tetapi terdapat 

juga siswa yang mampu mengatasi kelelahan akademik tersebut karena faktor seperti mampu 

membagi waktu belajar dengan baik, tidak mendapatkan tuntutan dari orang lain atau orang tua dan 

tidak memaksakan diri dalam belajar dan mendapatkan nilai sempurna.  

Deskripsi data skor kelelahan akademik pada siswa Sekolah menengah atas termasuk kedalam 

kategori sedang didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan adanya korelasi positif antara 

kedua variabel tersebut dengan tingkat kekuatan sedang. Perfeksionisme, sebagai dorongan untuk 

mencapai standar kesempurnaan yang tinggi, dapat menjadi faktor yang berkontribusi pada tingkat 

kelelahan akademik yang lebih tinggi pada siswa. Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

kuesioner pada sampel siswa SMA menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat perfeksionisme yang 

sedang cenderung mengalami kelelahan akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

dengan tingkat perfeksionisme rendah atau tinggi. Dorongan untuk mencapai standar yang tinggi dapat 

menyebabkan beban kerja dan tekanan yang berlebihan dalam upaya mencapai kesempurnaan dalam 

pencapaian akademik. Akibatnya, siswa dengan tingkat perfeksionisme yang sedang mungkin merasa 

lelah secara fisik dan emosional akibat tuntutan akademik yang tinggi 

Penelitian ini juga menemukan bahwa siswa dengan tingkat perfeksionisme yang sedang 

mungkin mengalami perasaan tidak puas dengan pencapaian mereka, bahkan jika mereka telah 

mencapai hasil yang baik. Ketidakpuasan ini bisa menyebabkan perasaan stres dan kelelahan karena 

mereka selalu merasa perlu untuk lebih baik dan mencapai standar yang lebih tinggi lagi. Pemahaman 

tentang hubungan antara perfeksionisme dan kelelahan akademik dengan kategori sedang ini dapat 

membantu pengajar, orang tua, dan siswa untuk mengenali potensi risiko kelelahan akademik yang 

lebih tinggi pada siswa dengan tingkat perfeksionisme yang sedang. Dengan demikian, upaya-upaya 

intervensi dan dukungan dapat diarahkan untuk membantu siswa mengatasi tekanan dan mencapai 

keseimbangan yang sehat antara ambisi akademik dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Sifat Perfeksionis, seperti yang diungkapkan oleh Baron dan Wagele (2015), memiliki kelebihan 

dan kekurangan yang berhubungan dengan kelelahan akademik. Kelebihannya termasuk disiplin, kerja 

keras, standar tinggi, pemahaman yang baik, dan mampu menemukan solusi yang bijaksana. Namun, 

sejalan dengan penelitian ini bahwasanya perfeksionisme memiliki kekurangan seperti rasa kecewa, 

beban tanggung jawab berlebihan, ketidakpuasan, kurang penghargaan, dan obsesi yang berkontribusi 

pada kelelahan akademik. Selain itu, adanya ketegangan, kegelisahan, dan sikap serius terhadap segala 

hal juga dapat berdampak pada kelelahan akademik. kelelahan akademik dapat mengarah pada 

kelelahan fisik dan mental yang berkepanjangan, serta meningkatkan risiko kelelahan akademik. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa hubungan antara perfeksionisme dan kelelahan akademik dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti dukungan sosial, lingkungan belajar, dan strategi 

pengelolaan stres individu. Selain itu, pengaruh perfeksionisme terhadap kelelahan akademik dapat 

berbeda-beda pada setiap individu, tergantung pada tingkat perfeksionisme mereka, harapan yang 

diterapkan pada diri sendiri, dan cara individu menangani tekanan akademik. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terdapat beberapa kelemahan pada penelitian 

tersebut diantaranya penelitian ini memiliki ukuran sampel yang terbatas. jumlah partisipan atau 

sampel dalam penelitian ini relatif kecil. Hal ini dapat mempengaruhi generalisasi hasil penelitian ke 

populasi yang lebih besar. Penelitian ini dilakukan pada jam Bimbingan Konseling yang sebagian besar 

terjadwalkan pada jam terakhir mata pelajaran. Hal tersebut mengakibatkan siswa mengisi dengan 

terburu-buru dan tidak teliti. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain penelitian 

longitudinal untuk mengeksplorasi perubahan dalam tingkat perfeksionisme dan kelelahan akademik 

selama periode waktu yang lebih panjang. Dengan demikian, akan lebih memungkinkan untuk melihat 

hubungan jangka panjang antara kedua variabel ini dan mengidentifikasi pola-pola yang mungkin 

terjadi selama perjalanan akademik siswa. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan peran variabel 

luar yang mungkin mempengaruhi hubungan antara perfeksionisme dan kelelahan akademik. 

Penelitian dapat mencakup variabel-variabel seperti tingkat dukungan sosial, tingkat stres di rumah, 

dan pola tidur siswa sebagai variabel kendali. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal ini, 

penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

perfeksionisme berkontribusi terhadap kelelahan akademik pada siswa SMA. Terakhir, penggunaan 

pendekatan kualitatif untuk mendapatkan wawasan lebih mendalam tentang pengalaman siswa dalam 

menghadapi tantangan akademik dan bagaimana perfeksionisme dapat mempengaruhi persepsi 

mereka terhadap kelelahan akademik. Wawancara mendalam dengan siswa atau pengamatan 

langsung dalam konteks akademik mereka dapat membuka pintu untuk pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dinamika hubungan antara perfeksionisme dan kelelahan akademik. 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan positif antara perfeksionisme terhadap 

kelelahan akademik pada siswa sekolah menengah atas. Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari 

penelitian, beberapa saran dapat diberikan yaitu perfeksionisme dengan kategori sedang pada 

penelitian ini perlu diturunkan agar kelelahan akademik pada siswa juga menurun. Siswa/peserta didik 

diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai sumber informasi untuk memahami dampak 

trait perfeksionisme pada kelelahan akademi, siswa diharapkan mampu menetapkan tujuan yang 

realistis dan mampu mengatur menejemen waktu dengan baik, serta menghindari melalukan 

perbandingan diri sendiri dengan orang lain.  

Pendidikan Orang tua/wali siswa, guru/tenaga pendidik, dan sekolah/institusi pendidikan 

diharapkan dapat mengenali ciri-ciri perfeksionisme pada anak atau peserta didik. Selain itu, mereka 

juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memberikan bimbingan agar siswa 

tidak mengalami kelelahan akademik. 
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